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Alhamdulillaahirabbil aalamiin. Segala puji dan syukur hanya untuk Allah
ta’ala atas segala limpahan Rahmat, Keberkahan dan Pertolongan yang Diberikan
kepada kami sehingga kami dapat menyelesaikan laporan penelitian tentang
persepsi dan adaptasi petani terhadap perubahan iklim di Kabupaten Bojonegoro,
Provinsi Jawa Timur yang dikhususkan pada wilayah rawan banjir.

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan
penelitian yang telah dilaksanakan pada periode Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026.
Studi ini diharapkan sebagai referensi awal dalam mengidentifikasi persepsi petani
terhadap kejadian iklim ekstrem pada wilayah rawan banjir serta upaya adaptasi
yang telah/ akan dilakukan.

Semoga kegiatan penelitian dapat memberikan sumbangsih dalam
merencanakan adaptasi pertanian dalam menghadapi perubahan iklim pada wilayah

rawan banjir.

Bojonegoro, Februari 2026
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RINGKASAN

Pertanian merupakan sektor yang paling awal terdampak oleh adanya perubahan
iklim. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro dengan mengambil
sampel wilayah dekat dengan aliran Sungai Bengawan Solo rawan banjir. Penelitian
bersifat kuantitatif deskriptif untuk: a) mengidentifikasi persepsi petani pada
wilayah rawan banjir tentang perubahan iklim serta dampak yang dialami; b)
mengidentifikasi adaptasi yang telah dilakukan dan strategi keberlanjutan sektor
pertanian. Penelitian dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert 1-5. Total
sampel penelitian adalah 100 responden yang tersebar pada 4 desa, meliputi Desa
Mulyorejo, Desa Kedungrejo, Desa Cangaan, dan Desa Lebaksari yang rawan
terjadi banjir. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa petani didominasi usia
dewasa usia >45 tahun serta pendidikan sekolah dasar. Berdasarkan pengalaman
petani, hasil pertanian selalu menurun dari tahun ke tahun. Persepsi petani terhadap
perubahan iklim tinggi pada indikator suhu. Petani pada wilayah rawan banjir
secara umum tidak dapat menyaksikan perubahan hujan, intensitas, frekuensi
disebabkan air tersedia sepanjang tahun. Meskipun hama dan penyakit tanaman
sering terjadi, petani tidak menganggap bahwa kejadian banjir berasosiasi langsung
dengan hama dan penyakit tanaman. Beberapa bentuk adaptasi yang diterapkan
antara lain: mencari informasi tentang banjir, mencari informasi kapan musim
penghujan, dan menambahkan pupuk saat banjir. Meskipun hasil pertanian turun
dan ancaman iklim, petani menganggap bahwa pertanian di lahan tersebut dapat
diwariskan. Hal ini menunjukkan bahwa lahan rawan banjir meskipun rentan tetapi
memiliki kemungkinan untuk lestari. Penelitian ini mengungkap bahwa kesadaran
kolektif diperlukan untuk menghadapi perubahan iklim pada wilayah rawan banjir.

Kata kunci: pupuk banjir; persepsi; perubahan iklim; irigasi

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim adalah kejadian atau fenomena alam yang tidak normal dan
tidak lazim dan ditandai peningkatan suhu yang berdampak pada siklus air global.
Selain itu, perubahan iklim ditandai dengan berubahnya pola curah hujan dan
semakin meningkatnya intensitas kejadian iklim ekstrem seperti El Nifio dan La
Nifia (Karmen, 2023) maupun Indian Ocean Dipole (Saji et al., 1999). El Nifio di
Indonesia sering dikaitkan dengan terjadinya bencana kekeringan dan
berkurangnya sumber pasokan tangkapan laut di beberapa daerah yang terdampak,
sedangkan La Nifia bisa berdampak pada banjir dan tanah longsor (Lin & Qian,
2019; Mulyanti et al., 2023). Pertanian merupakan sektor yang paling awal
terganggu oleh adanya perubahan iklim.

Pertanian dan perubahan iklim mempunyai kaitan yang sangat erat karena sektor
pertanian sangat bergantung dan sangat rentan terhadap perubahan iklim, sehingga
pengetahuan petani dalam menghadapi perubahan iklim sangat diperlukan
(Akmalia, 2022). Kejadian iklim ekstrem akan mengakibatkan beberapa hal, antara
lain: (a) kegagalan panen dan tanam yang berujung dalam penurunan produktivitas
dan produksi, (b) kerusakan sumber daya lahan pertanian (c) peningkatan intensitas
banjir dan kekeringan, (d) peningkatan kelembaban dan peningkatan intensitas
organisme pengganggu tanaman (Rindiani et al., 2023).

Terjadinya perubahan iklim tersebut berdampak langsung pada para petani
menentukan masa tanam dan masa panen bagi tanaman mereka. Selain itu, fluktuasi
suhu dan kelembapan udara yang semakin meningkat dapat menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan organisme pengganggu tanaman. Faktor iklim
juga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi padi (Diyasti & Amalia,
2021). Kenaikan suhu udara akan berdampak pada penurunan produktivitas
tanaman karena peningkatan respirasi pada malam hari dan peningkatan serangan
hama dan penyakit tanaman atau biasa disingkat OPT. Perubahan temperatur secara

global memicu terjadinya musim kemarau yang berkepanjangan, hujan badai



ekstrem yang dapat mengganggu keberlangsungan ritme pertanian di Indonesia.
Dalam beberapa tahun terakhir, petani di Indonesia khususnya untuk tanaman
pangan telah melakukan berbagai penyesuaian terhadap pola usaha tani sebagai
bentuk respons terhadap perubahan iklim (Priyanto et al., 2021).

Petani akan senantiasa memilih tindakan adaptasi yang terbaik dari sekian
banyak alternatif yang ada, sehingga sangat memungkinkan bagi petani untuk
memilih, mengubah atau menggabungkan beberapa strategi adaptasi dari waktu ke
waktu dalam rangka mendapatkan pilihan terbaik dalam beradaptasi terhadap cuaca
ekstrem (Rasmikayati et al., 2020). Dalam hal peningkatan kapasitas adaptasi petani
terhadap cuaca ekstrem, hal tersebut tergantung pada pengetahuan dan cara
pandang atau persepsi petani terhadap cuaca ekstrem (Budiyoko et al., 2023).

Salah satu ancaman perubahan iklim adalah cuaca ekstrem yang memicu
terjadinya banjir. Banjir sendiri merupakan salah satu faktor utama kerentanan
terhadap perubahan iklim (Tran et al., 2022). Banjir yang menggenai lebih dari 1
pekan menyebabkan padi tidak dapat bertahan (Li et al., 2025). Selama masa
pertumbuhan, banjir menghambat fotosintentesis atau bahkan mencabut akar
terutama pada banjir bandang (Baishakhy et al., 2023). Banjir yang terjadi pada
masa panen mengakibatkan akses lahan menjadi sulit. Secara global, banjir
mengakibatkan penurunan produksi sebesar 4.3% (Li et al., 2025).

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu produsen beras di Provinsi Jawa
Timur yang mengalami ancaman banjir di sepanjang Bengawan Solo. Banjir yang
terjadi baik pada awal musim tanam maupun akhir masa tanam berdampak pada
kesehatan vegetasi, matinya tanaman, berkurangnya produksi pertanian, sehingga
berdampak pada sosial ekonomi petani. Dengan tren peningkatan hujan hingga
1460% pada 2026-2055 (Aminah et al., 2024), kejadian banjir akan menjadi
masalah serius pada sektor pertanian. Langkah-langkah untuk mengatasi banjir
yang dipicu oleh perubahan iklim penting sebagai upaya melindungi sistem pangan
petani kecil. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu adanya studi adaptasi
perubahan iklim pada wilayah pertanian rawan banjir. Studi ini diharapkan
memberikan gambaran menyeluruh bagaimana petani dengan kondisi sumber daya

yang berlainan mempersepsikan tentang perubahan iklim dan beradaptasi.



1.2

1

1.3.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian ini antara lain:

Bagaimana persepsi rumah tangga petani wilayah rawan banjir terhadap
perubahan iklim?
Bagaimana strategi adaptasi yang telah dilakukan serta akan dilakukan

oleh petani untuk menghadapi tantangan iklim yang semakin basah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

1.

Mengidentifikasi persepsi rumah tangga petani pada lokasi rawan banjir
terhadap kejadian perubahan iklim.
Menemukenali dan mengelompokkan strategi adaptasi yang telah

dilakukan serta akan dilakukan oleh rumah tangga petani untuk

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

1

Penelitian ini dapat menjadi basis informasi bagaimana petani
mempersepsikan perubahan iklim berdasarkan pengalaman nyata.
Sumber informasi bagi pemangku kebijakan di tingkat desa, kabupaten,

maupun provinsi tentang upaya ketangguhan iklim tingkat desa.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Banjir dan Perubahan Iklim

Perubahan iklim meningkatkan variabilitas dan ketidakpastian iklim (Abbass
et al., 2022) serta meningkatkan risiko banjir maupun erosi (Aqib et al., 2024). Pola
hujan juga menentukan waktu tanam serta produktivitas pertanian (Boling et al.,
2004). Pola hujan sendiri erat kaitannya dengan fenomena iklim global yang mana
menjadi lebih intensif bersamaan dengan perubahan iklim (Li et al., 2025). Hal ini
berarti perubahan iklim mengubah pola global maupun regional. Pola regional yang
tampak seperti peningkatan suhu muka laut memperlihatkan bahwa ancaman iklim
dapat terjadi dalam skala sempit, seperti yang terjadi di Pulau Jawa — Sumatra pada
mekanisme Nifio/ Nifia Jawa-Sumatra (Lee et al., 2022).

Dibandingkan dengan kekeringan, efek banjir cenderung bersifat regional.
Akan tetapi, hampir semua wilayah pertanian masif merupakan wilayah rawan
banjir. Wilayah datar di sepanjang aliran sungai mengalami masalah genangan lebih
serius karena air lebih lambat global (Robinson et al., 2014). Meskipun padi
merupakan tanaman semi-akuatik yang memperoleh manfaat dari kondisi genangan
terkontrol—seperti irigasi atau genangan dangkal pada fase awal pertumbuhan—
banjir yang tidak teratur atau berkepanjangan dapat menurunkan hasil secara
signifikan. Selama fase pertumbuhan, banjir mengurangi ketersediaan oksigen dan
cahaya, sehingga menghambat fotosintesis, dan dapat menggeser atau mencabut
tanaman akibat arus deras, terutama saat banjir bandang (Baishakhy et al., 2023).
Pada tahap panen, genangan air menghambat akses ke lahan sehingga proses panen
menjadi jauh lebih sulit. banjir umumnya bersifat lokal karena variasi topografi,
sehingga hubungan antara kejadian banjir di tingkat lahan dan data hasil panen
nasional kurang terlihat. Kedua, padi memiliki toleransi tertentu terhadap genangan
jangka pendek—dapat bertahan 3 hingga 4 hari terendam (Panda & Barik, 2021)—
yang tidak dimilikinya saat menghadapi kondisi kekeringan. Ketiga, belum terdapat

kriteria baku mengenai apa yang dapat dikategorikan sebagai banjir yang



menyebabkan kerusakan total pada tanaman, sehingga konsistensi antarstudi
menjadi terbatas.

2.2.Persepsi Petani terhadap Perubahan Iklim

Pemahaman petani terhadap perubahan iklim sebagian besar dibentuk oleh
pengalaman sehari-hari mereka, sering kali mendahului akses terhadap penjelasan
ilmiah formal. Berbagai studi menunjukkan bahwa petani merasakan perubahan
iklim melalui perubahan nyata di lingkungan lokal mereka—seperti curah hujan
yang tidak menentu, kekeringan berkepanjangan, atau peningkatan suhu.

Studi-studi terdahulu (misalnya, Mertz et al., 2011; Deressa et al., 2011)
melaporkan bahwa petani di Afrika sub-Sahara mengaitkan perubahan iklim
dengan ketidakteraturan curah hujan dan penurunan hasil panen. Below et al.
(2012) menyoroti bahwa persepsi ini lebih berasal dari pengalaman langsung
dibandingkan catatan meteorologis.

Bukti terbaru mendukung dan memperluas temuan ini. Weldegebriel et al.
(2024) melaporkan bahwa lebih dari 90% petani di Ethiopia utara menyadari
peningkatan suhu dan penurunan curah hujan. Demikian pula, Addis dan Abirdew
(2021) menemukan bahwa 81,8% petani yang disurvei di Ethiopia tengah mengakui
adanya variabilitas iklim dan mengaitkannya dengan penurunan produktivitas

pertanian.

2.2.1. Persepsi tentang Kerugian dan Kerusakan

Petani mengasosiasikan perubahan iklim dengan kerugian nyata maupun
tidak berwujud, termasuk penurunan produktivitas tanaman dan ternak,
pengurangan pendapatan, ketahanan pangan yang menurun, dan terkikisnya praktik
budaya. Bryan (2013) mencatat bahwa curah hujan yang tidak dapat diprediksi
menyebabkan kerugian besar di Kenya dan Ethiopia. Di Asia Selatan, Thomas et
al. (2014) menunjukkan bahwa kekeringan berulang memiliki dampak luas
terhadap sistem pangan regional.

Penelitian terbaru menegaskan kelanjutan tren tersebut. Petani di

Bangladesh mengidentifikasi kekeringan dan intrusi salinitas sebagai ancaman



utama, sambil melaporkan kapasitas yang terbatas untuk menghadapinya. Di
Gambia, 88% responden mengalami penurunan produktivitas yang signifikan
akibat perubahan iklim (Weldegebriel et al., 2024).

2.3. Strategi Adaptasi

Adaptasi adalah cara-cara yang dilakukan oleh orang atau sekelompok
orang dalam menghadapi cuaca ekstrim dengan melakukan sejumlah penyesuaian
yang tepat untuk mengurangi berbagai pengaruh negatifnya, atau memanfaatkan
pengaruh positifnya (Adib, 2014). Pada akhir tahun 1990-an, penelitian di bidang
ilmu sosial telah menemukan mekanisme lain untuk mengatasi perubahan iklim
yaitu mekanisme adaptasi. Dua alasan pentingnya adaptasi sebagai topik dalam
penelitian perubahan iklim adalah adaptasi dapat digunakan untuk menilai biaya
atau resiko yang terjadi akibat perubahan iklim, sehingga penting untuk melibatkan
adaptasi otonom yang dipengaruhi oleh manusia atau yang terbentuk secara alami
(Grothmann dan Anthony, 2003; Kurniawati, 2012).

Untuk mengurangi dampak buruk perubahan iklim, petani menerapkan
berbagai strategi adaptasi yang dipengaruhi oleh konteks sosial ekonomi dan akses
terhadap sumber daya. Strategi tersebut mencakup diversifikasi tanaman,
penyesuaian jadwal tanam, konservasi tanah, dan perubahan mata pencaharian.

Studi-studi sebelumnya (Nyanga et al., 2011; IPCC AR5, 2014)
menekankan pentingnya strategi yang diinformasikan secara lokal seperti varietas
tahan kekeringan dan pertanian konservasi, dengan dukungan kelembagaan sebagai
faktor penting.

Sejak 2019, dinamika baru mulai muncul. Di India, Chetri et al. (2021)
mencatat bahwa sistem berbasis kecerdasan buatan telah meningkatkan penyebaran
peringatan dini dan membantu petani dalam pengambilan keputusan berbasis iklim.
Sementara itu, Australia memperkenalkan “My Climate View” menyediakan
proyeksi spesifik lokasi untuk perencanaan pertanian (The Guardian, 2024).

Determinasi sosial seperti gender dan akses terhadap sumber daya juga
membentuk respons adaptif. Yuliana et al. (2023) menyoroti bahwa di Indonesia,

peran gender memengaruhi pembagian kerja dan akses terhadap pengetahuan



adaptasi, sementara subsidi pemerintah memainkan peran penting dalam

meningkatkan kapasitas adaptif.

2.3.1. Hambatan terhadap Adaptasi

Beberapa kendala menghambat efektivitas upaya adaptif petani:

Hambatan kelembagaan: Akses yang tidak memadai terhadap kredit,
asuransi tanaman, dan layanan penyuluhan (Below et al., 2012;
Weldegebriel et al., 2024).

Tantangan sosial ekonomi: Tingkat pendidikan yang rendah dan kemiskinan
yang meluas membatasi fleksibilitas adaptasi.

Kesenjangan teknologi: Penyebaran dan adopsi teknologi pertanian tahan
iklim yang masih terbatas.

Kekurangan informasi: Kurangnya data iklim yang tepat waktu dan andal,
terutama di daerah terpencil atau terpinggirkan.

Seiring waktu, terjadi konvergensi yang semakin kuat antara pengetahuan

berbasis pengalaman dan pemahaman ilmiah. Kapasitas untuk beradaptasi

meningkat ketika petani mendapat dukungan melalui akses terhadap informasi yang

akurat, teknologi yang sesuai, dan lembaga yang responsif.

2.4. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 memperlihatkan penelitian serupa dengan penelitian yang akan

dilaksanakan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama dan Tahun | Tujuan Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
1. | Agibetal, 2024 | Menilai Penelitian Perhatian terhadap
kapasitas melibatkan 448 | perubahan iklim dan
adaptif petani petani pemahaman tentang
pada wilayah menggunakan pasar pangan
rawan banjir kuesioner. memengaruhi adaptasi
Analisis petani.
menggunakan
regresi




perubahan iklim

No. | Nama dan Tahun | Tujuan Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
multivatiat dan
mobel probit
bivariat
2. | Tranetal., 2022 | Menilai indeks | Menghitung Ancaman bahaya
kerentanan indeks seperti banijir, irigasi,
petani terhadap | kerentanan pemerintahan menjadi

penyebab kerentanan
utama. Diperlukan
adanya koneksi kuat
antar sesama petani
serta pemerintah.

Mobeen, 2025

Investigasi

Melibatkan 800

Petani cenderung

persepsi dan petani di menggunakan strategi
adaptasi petani | wilayah irigasi | jangka pendek.
terhadap Pakistan dengan | Terdapat perbedaan
perubahan iklim | metode adaptasi antar wilayah
di Pakistan kuesioner. berdasarkan

ketersediaan air dan
topografi.

2.5. Kerangka Konsep Penelitian

Konsep penelitian terdapat pada Gambar 2.1 yang menunjukkan bahwa
peristiwa yang pernah dialami akan menjadi suatu persepsi. Persepsi terdiri atas
peristiwa fisik serta persepsi akan kerusakan dan kehilangan. Kedua hal tersebut

dapa menjadi pendorong untuk melakukan adaptasi.



Farmers’ Climate Change
Perception and Adaptation Flow

EXPERIENCED CLIMATE EVENTS
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’

PERCEPTION OF CLIMATE CHANGE

» Unpredictable weather
» Temperature increase
» Shorter rainy season

!

PERCEPTION OF LOSS & DAMAGE

« Crop failure
e Reduced yields
e Infrastructure damage

.

COPING STRATEGIES / ADAPTATION

» Adoption of resilient varieties
* Investment in irrigation
« Community-based adatation

.

LONG-TERM ADAPTATION

Gambar 2.1 Kerangka konsep penelitian



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan cara menilai suatu jawaban menjadi
bentuk angka. Jenis kuantitatif yang dilakukan adalah kuantitatif deskriptif, yaitu
mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk tabel dan grafik sederhana. Selain
itu, wawancara untuk mendapatkan informasi mendalam berkaitan dengan

tantangan iklim secara personal.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada pada Kabupaten Bojonegoro, meliputi
Kecamatan Kanor, Kecamatan Baureno, dan Kecamatan Balen. Ketiga kecamatan
tersebut merupakan wilayah pertanian yang berada di sekitar aliran Sungai

Bengawan Solo serta merupakan wilayah rawan banjir.

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang berada di wilayah
Kecamatan Kanor dan Kecamatan Kapas. Adapun populasi desa antara lain:
a. Desa Cangaan, Kecamatan Kanor
b. Desa Mulyorejo, Kecamatan Balen
c. Desa Lebaksari, Kecamatan Baureno
d. Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno
Sampel diambil berdasarkan prinsip random disebabkan jumlah populasi
yang tidak diketahui secara pasti. Faktor utama penentuan sampel adalah lokasi
persawahan yang berada pada lokasi rawan banjir. Total sampel diambil dari
keseluruhan lokasi adalah 100 sampel, dengan perkiraan jumlah sampel setiap desa

antara 20 — 30 keluarga petani. Disebabkan sampel adalah keluarga petani, maka
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jika ada lebih dari satu petani dalam satu keluarga, hanya diambil kepala keluarga
sebagai perwakilan.

3.4  Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian termasuk dalam data primer. Data ini diperoleh dari
wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Kuesioner digunakan sebagai
panduan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Isi kuesioner antara lain:

a. Latar belakang petani, meliputi nama, usia, jenis kelamin, pendidikan, lama
menjadi petani, ukuran lahan, tanaman utama, kepemilikan lahan, pekerjaan
utama, kepesertaan dalam kelompok tani, dan kepesertaan dalam pelatihan
pertanian.

b. Pola tanam, meliputi pola tanam musiman dan asal usul sumber air saat
musim penghujan dan musim kemarau.

c. Persepsi terhadap kondisi iklim berupa pola hujan, suhu, musim, dan angin.

d. Informasi tentang kejadian banjir dan sistem peringatan dini pertanian.

e. Dampak perubahan iklim, meliputi kerusakan, kerugian, efek domino akibat
perubahan iklim.

f. Strategi adaptasi yang telah dilakukan, meliputi penggunakan varietas padi,
diversifikasi, penggunaan pupuk dan pestisida alami, sistem peringatan dini,
konservasi lahan dan air.

g. Rencana adaptasi ke depan, meliputi kesediaan menggunakan varietas
tertentu, irigasi, pengaturan penanaman, serta keterlibatan bersama
komunitas untuk lebih tanggap terhadap masalah iklim.

Skala Likert 1-5 digunakan untuk menilai persepsi dan adaptasi perubahan iklim
(poin c —f). Nilai 1 pada skala likert berarti sangat tidak setuju. Adapun nilai tengah
berarti cukup setuju. Pada beberapa kasus, jawaban setuju dapat berarti pada
penerapan ataupun pengalaman. Selain menggunakan wawancara, observasi
dilakukan untuk mengetahui kondisi drainase dan tanggul penahan luapan.
Kuesioner yang digunakan telah diuji sebelumnya, sehingga kuesioner dapat
langsung digunakan dalam penelitian.
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3.5  Analisis Data
Analisis data menggunakan tabel frekuensi yang diolah secara deskriptif
untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan persepsi dan adaptasi petani

terhadap perubahan iklim pada wilayah banjir.

3.6 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian termasuk dalam data primer. Data ini diperoleh dari
wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Kuesioner digunakan sebagai
panduan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Isi kuesioner antara lain:

a. Latar belakang petani, meliputi nama, usia, jenis kelamin, pendidikan, lama
menjadi petani, ukuran lahan, tanaman utama, kepemilikan lahan, pekerjaan
utama, kepesertaan dalam kelompok tani, dan kepesertaan dalam pelatihan
pertanian.

b. Pola tanam, meliputi pola tanam musiman dan asal usul sumber air saat
musim penghujan dan musim kemarau.

c. Persepsi terhadap kondisi iklim berupa pola hujan, suhu, musim, dan angin.

d. Dampak perubahan iklim, meliputi kerusakan, kerugian, efek domino akibat
perubahan iklim.

e. Strategi adaptasi yang telah dilakukan, meliputi penggunakan varietas padi,
diversifikasi, penggunaan pupuk dan pestisida alami, sistem peringatan dini,
konservasi lahan dan air.

f. Rencana adaptasi ke depan, meliputi kesediaan menggunakan varietas
tertentu, irigasi, pengaturan penanaman, serta keterlibatan bersama
komunitas untuk lebih tanggap terhadap masalah iklim.

Skala Likert 1-5 digunakan untuk menilai persepsi dan adaptasi perubahan
iklim (poin ¢ —f). Nilai 1 pada skala likert berarti sangat tidak setuju. Adapun nilai
tengah berarti cukup setuju. Pada beberapa kasus, jawaban setuju dapat berarti pada
penerapan ataupun pengalaman. Selain menggunakan wawancara, observasi
dilakukan untuk mengetahui sumber air untuk irigasi serta keadaan irigasi.

Jawaban dari kuesioner akan dilengkapi dengan wawancara kepada petani

terkait dengan masalah yang dihadapi secara nyata di lapangan. Jawaban ini lebih
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mendalam sehingga dapat dijadikan bahan analisis mengenai persepsi dan sikap

dari petani terhadap masalah yang ada.

3.7 Analisis Data
Analisis data menggunakan tabel frekuensi yang diolah secara deskriptif
untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan persepsi dan adaptasi petani

terhadap perubahan iklim.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Kondisi Demografi Petani

Berdasarkan Tabel 4.1, petani dewasa mendominasi komposisi usia dengan
total 66,0% dari total petani. Sementara itu, jumlah petani muda dengan usia 20 —
40 tahun hanya 3,0%. Sementara itu, petani laki-laki mendominasi dengan total
95,0%. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 54,0% petani adalah Sekolah
Dasar atau bahkan tidak tamat. Akan tetapi, petani yang menamatkan hingga
sekolah menengah atas mencapai 21,0%. Sementara itu, terdapat 5,0% petani yang
merupakan lulusan perguruan tinggi. Aktivitas pertanian merupakan pekerjaan
utama bagi setengah petani. Petani merupakan pekerjaan utama bagi 66,0%
responden. Pertanian telah ditekuni selama >20 tahun oleh 78,0% petani. Persentase
ini merata di semua lokasi penelitian. Akan tetapi, pertanian juga merupakan
pekerjaan baru bagi sebanyak 3,0% responden. Petani dengan pengalaman >20
tahun paling banyak berada di Desa Cangaan sebanyak 88,0%. Sementara itu,
pengalaman bertani merata di Desa Mulyorejo dan Desa Kedungrejo mulai dari
petani mula sampai petani yang berpengalaman.

Tabel 4.1 Kondisi Demografi Responden

Lokasi

) ~ Mulyorejo Kedungrejo Cangaan Lebaksari Total
Variabel Kategori

(%, n= (%, n = 25) (%,n=  (%,n=20) (%,N=
30) 25) 100)
Usia <20 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
(tahun) 20-40 0.0 12.0 0.0 0.0 3.0
40 - 65 76.7 52.0 56.0 80.0 66.0
>65 233 36.0 44.0 20.0 31.0
Jenis Laki-laki 96.7 100.0 96.0 85.0 95.0
Kelamin Perempuan 3.3 0.0 4.0 15.0 5.0
Pendidikan SD/ Tidak  46.7 72.0 44.0 55.0 54.0

Tertinggi tamat
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Lokasi

) ~ Mulyorejo Kedungrejo  Cangaan Lebaksari Total
Variabel Kategori
(%,n= (%, n = 25) (%,n=  (%,n=20) (%,N=
30) 25) 100)
SMP 30.0 4.0 28.0 15.0 20.0
SMA 16.7 24.0 20.0 25.0 21.0
Perguruan 6.7 0.0 8.0 5.0 5.0
Tinggi
Pekerjaan  Petani 93.3 64.0 44.0 55.0 66.0
Utama Lainnya 6.7 36.0 56.0 45.0 34.0
Lama 0-5 3.3 4.0 0.0 5.0 3.0
menjadi 5-10 6.7 4.0 4.0 0.0 4.0
petani 10-20 10.0 16.0 8.0 30.0 15.0
(tahun) >20 80.0 76.0 88.0 65.0 78.0

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa padi merupakan tanaman pokok pada

hampir semua lahan yang digarap oleh petani. Sekitar 94,0% responden menggarap

lahan yang dimiliki sendiri. Sementara itu, petani buruh hanya sektiar 5,0%. Akan

tetapi, jika dilihat dari luasan garapan petani yang sebagian besar berada di bawah

1,0 ha (71,0%), menunjukkan bahwa hampir semua responden merupakan petani

kecil. Bahkan, di Desa Cangaan jumlah responden dengan luas lahan kurang dari

0.5 ha mencapai 63,0%. Pemilik lahan di atas 1,0 hektare sekitar 29,0% secara

keseluruhan.

Pola tanam pada lokasi penelitian secara umum adalah padi-padi-padi

dengan tiga kali panen. Hal ini dapat disebabkan oleh kedekatan dengan sumber air,

yaitu Sungai Bengawan Solo. Hanya sekitar 6,7% keluarga petani di Desa

Mulyorejo yang mengkombinasikan pola padi-padi dengan palawija.
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Tabel 4.2 Karakteristik Pertanian Lokasi Penelitian

Lokasi
) _ Mulyorejo Kedungrejo Cangaan Lebaksari  Total
Variabel Kategori
(%,n= (%,n=25) (%,n= (%,n=20) (%,N
30) 25) =100)
Tanaman Padi 80.0 96.0 100.0 100.0 93.0
pokok Jagung 3.3 4.0 0.0 0.0 2.0
Tembakau/ 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Palawija
Sayuran 3.3 0.0 0.0 0.0 1.0
dan buah
Padi + 10.0 0.0 0.0 0.0 3.0
jagung
Jagung+ 3.3 0.0 0.0 0.0 1.0
sayuran
Status Milik 93.3 100.0 84.0 100.0 94.0
kepemilikan  sendiri
lahan Sewa 0.0 0.0 4.0 0.0 1.0
Buruh 6.7 0.0 12.0 0.0 5.0
Luas lahan <0.5 53.3 16.0 64.0 15.0 39.0
garapan (ha) 0.5-1.0 26.7 28.0 36.0 40.0 32.0
>1.0 20.0 56.0 0.0 45.0 29.0
Pola Tanam Padi-padi- 83.3 100.0 100.0 100.0 95.0
padi
Padi-padi- 6.7 0.0 0.0 0.0 2.0
palawija
Padi- 6.7 0.0 0.0 0.0 2.0
palawija-
palawija
Padi- 3.3 0.0 0.0 0.0 1.0
palawija-
bera
Padi- 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
palawija-
padi
Waduk 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
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Lokasi

Mulyorejo Kedungrejo Cangaan Lebaksari  Total

Variabel Kategori
(%,n= (%,n=25) (%,n= (%,n=20) (%,N
30) 25) =100)
Sumber Irigasi dari  90.0 100.0 100.0 100.0 97.0
pengairan sungai
Embung 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Tadah 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
hujan
Air tanah 10.0 0.0 0.0 0.0 3.0
Keikutsertaan Mengikuti  73.3 100.0 100.0 100.0 92.0
dalam Tidak 26.7 0.0 0.0 0.0 8.0
organisasi mengikuti
petani
Keikutsertaan Mengikuti  36.7 96.0 100.0 100.0 80.0
dalam Tidak 63.3 4.0 0.0 0.0 20.0

penyuluhan mengikuti

pertanian

Hampir semua wilayah penelitian mengandalkan air dari Bengawan Solo
untuk irigasi, terutama Desa Kedungrejo, Desa Cangaan, dan Desa Lebaksari.
Sementara itu, sekitar 10,0% petani di Mulyorejo juga menggunakan air tanah.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa petani melakukan irigasi berdasarkan pada
musim. Saat musim penghujan, sistem tadah hujan diberlakukan. Akan tetapi, saat
musim tanam kedua, irigasi sungai digunakan untuk mencukupi kebutuhan air.
Pada musim ketiga, air tanah digunakan untuk irigasi palawija. Infrastruktur irigasi
yang mengalirkan air dari sungai menjadi sumber utama air bagi pertanian pada

keempat lokasi penelitian.

Petani telah terdaftar dalam organisasi petani seperti Gabungan kelompok
tani (Gapoktan). Hal ini dibuktikan oleh 100% responden terdaftar dalam kelompok
tersebut, kecuali Desa Mulyorejo yang hanya tiga perempat petani terdaftar. Akan
tetapi, keaktifan petani dalam kegiatan pelatihan dan penyuluhan masih kurang.

Partisipasi paling rendah ditunjukkan pada Desa Mulyorejo yang hanya 36,7%.
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Sementara itu, partisipasi aktif menyeluruh telah berlangsung di Desa Cangaan dan
Desa Lebaksari.

4.1.2 Persepsi Petani Terhadap Kejadian Iklim

Sebanyak 100% responden di Desa Kedungrejo, Desa Cangaan, dan Desa
Lebaksari menyatakan bahwa banjir merupakan ancaman utama. Hal ini dibuktikan
bahwa tidak ada responden di Desa Kabalan yang menyatakan bahwa banjir tidak
pernah terjadi atau jarang terjadi (Gambar 4.1a). Sementara itu, responden di Desa
Mulyorejo lebih jarang mengalami banjir meskipun berdekatan dengan Bengawan
Solo. Kemungkinan banjir dapat terjadi pada wilayah yang memang berdekatan
dengan aliran sungai kecil atau saluran irigasi. Kekeringan bukan merupakan

ancaman bagi keseluruhan desa (Gambar 4.1b).

Kejadian hama dan penyakit tanaman dialami oleh semua lokasi penelitian.
Sebanyak 100% responden di Desa Kedungrejo, Desa Cangaan, dan Desa
Lebaksari menyatakan bahwa hama dan penyakit sering terjadi. Sementara itu, di
Desa Mulyorejo, hama dan penyakit tanaman terdapat kemungkinan tidak terjadi.

Sebanyak 100% responden di Desa Kedungrejo, Desa Cangaan, dan Desa
Lebaksari menyatakan bahwa hasil pertanian turun. Sementara itu, 50% responden
di Desa Mulyorejo menyatakan bahwa hasil pertanian cenderung stabil. Sebagai
pengecualian, terdapat 26,7% responden di Desa Mulyorejo yang menyatakan

bahwa hasil pertanian naik.
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Gambar 4.1 (a) Persepsi petani terhadap ancaman banjir dan (b) kekeringan
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Ancaman Hama dan Penyakit Tanaman
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Gambar 4.2 (a) Persepsi petani terhadap ancaman hama dan penyakit tanaman dan
(b) hasil pertanian.
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Persepsi Perubahan lklim

Pola hujan berubah
5.0
45
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Intensitas hujan Periode hujan singkat
berkurang
Angin kencang Kemarau panjang
——Mulyorejo —=—Kedungrejo —=—Cangaan Lebaksari

Gambar 4.3 Persepsi petani tentang perubahan iklim

Persepsi berkaitan dengan perubahan iklim hampir sama untuk kenaikan

suhu. Sebagian besar responden juga menyatakan bahwa periode hujan singkat
hampir tidak terjadi. Respon tentang periode yang semakin pendek dapat dikaitkan
dengan seringnya kejadian banjir. Ancaman yang telah dialami dalam kurun waktu
yang lama dapat membentuk persepsi masyarakat tentang kondisi iklim yang
terjadi. Padahal, Desa Lebaksari dan Desa Kedunrejo berdekatan, tetapi respons
berkaitan dengan iklim dapat berbeda. Sebagai contoh, responden di Desa
Kedungrejo menganggap bahwa hujan masih dapat diprediksi, sementara
responden di Desa Lebaksari menunjukkan respon yang lebih sadar bahwa hujan
semakin tidak terprediksi. Perbedaan respon juga dapat dilihat pada indikator

kerugian panen, di mana responden Kedungrejo tidak menganggap bahwa masalah

iklim mengakibatkan penurunan produksi.
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4.1.2 Persepsi Dampak Perubahan Iklim

Desa Kedungrejo, Desa Cangaan, dan Desa Lebaksari secara konsisten
menyebutkan bahwa banjir menyebabkan penurunan hasil panen dan kerugian
modal (Gambar 4.4). Sementara itu, Desa Mulyorejo menganggap bahwa banjir
tidak selalu mengakibatkan kerugian. Air bukanlah masalah utama bagi
keseluruhan wilayah, tetapi biaya produksi pupuk tinggi. Beberapa ketidaksetujuan
adalah kerugian akibat kekeringan, irigasi berkurang, irigasi cepat menguap, dan
biaya produksi berkaitan dengan air. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa biaya produksi untuk keseluruhan wilayah cenderung rendah

karena air mudah dijangkau.

Penurunan produksi akibat
kekeringan 2.3 83 1.8 1.7
Penurunan produksi akibat
banijir 2.3 3.2 1.9 1.8
Lahan rusak akibat banijir 2.4 3.1 2.0 1.9
Penurunan produksi akibat
hujan tidak terprediksi 2.4 2.9 2.0 2.0
Ternak sakit 3.2 3.0 2.5 3.0

Kerugian dan kehilangan
akibat banijir 3.4

Kerugian dan kehilangan

akibat kekeringan 1.5 1.0 1.0 1.0
Irigasi berkurang 1.5 1.0 1.0 1.0
Irigasi cepat menguap 1.7 1.8 1.2 1.0

Biaya produksi air

Biaya produksi pupuk
Hama dan penyakit saat
kekeringan

Hama dan penyakit saat banjir

O S &
g & § ¢
3> S S g
S 9 & 9

Gambar 4.4 Persepsi dampak perubahan iklim
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4.1.3 Adaptasi Petani

Petani pada wilayah rawan banjir cenderung tidak menerapkan adaptasi
yang berkaitan dengan penyimpanan air seperti membuat penampungan air,
menampung air hujan, irigasi tetes, penggunaan varietas tahan kekeringan, maupun
pertanian multikultur.

Gambar 4.5 menunjukkan adaptasi petani adalah menerima teknologi untuk
menghadapi perubahan iklim. Selain itu, adaptasi berupa pupuk tambahan saat
banjir menjadi petunjuk mengapa biaya tinggi pada pupuk. Responden juga secara
aktif mencari informasi tentang ketinggian air untuk berjaga tentang kemungkinan
banjir. Responden di Desa Cangaan dan Desa Lebaksari juga beranggapan bahwa
waktu tanam cenderung fleksibel. Hal ini dikarenakan akses terjadap air mudah.

Jenis adaptasi yang sulit diterapkan adalah kanal khusus untuk mengalirkan
kelebihan air saat banjir/ hujan berlebih. Selain itu, pertanian organik belum
merupakan pilihan dari keseluruhan responden, kecuali pupuk organik. Sistem
tanaman monokultur dengan berkali-kali masa tanam tidak memungkinan para

petani untuk melakukan multikultur.
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Membuat penampung
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air
Menampung air 1.4 1.0 1.0 1.0
Irigasi tetes 1.1 1.0 1.0 1.0
Varietas tahan

- 15 2.2 2.1 1.0
kekeringan
Multikultur 1.7 1.0 2.0 1.5
Pupuk organik 23 3.1 2.6 -
Pestisida organik 1.6 2.0 1.0 1.0
Insektisida organik 1.5 2.1 1.0 1.0
Herbisida organik 15 1.0 1.0 1.0

Kearifan lokal untuk

memprediksi masa 1.3 2.6 2.9 -
tanam

Drainase banijir 1.2 2.5 1.4 1.2
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modern
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Informasi kekeringan 25
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Gambar 4.5 Adaptasi eksisting petani menghadapi perubahan iklim. Warna gelap
menunjukkan adaptasi telah dilakukan dengan baik.

24



4.1.4 Keberlanjutan Sektor Pertanian Menghadapi Perubahan Iklim

Petani pada 4 lokasi memperlihatkan ketertarikan pada adaptasi pertanian
yang bersifat teknis maupun psikologis. Adaptasi teknis antara lain penggunaan
irigasi yang lebih hemat air, informasi musim penghujan, dan kolaborasi dengan
organisasi petani (Gambar 4.6). Pertanyaan berkaitan dengan keberlanjutan
generasi penerus pertanian serta keyakinan bahwa pertanian dapat terus berlanjut
menunjukkan respons positif pada seluruh wilayah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa dimensi adaptasi yang bersifat sosial-psikologis tergolong kuat. Responden
tidak memiliki ketertarikan dengan penggunaan benih resisten banjir maupun
kekeringan. Hasil ini secara umum memperlihatkan bahwa aspek sosial dan
psikologis budaya petani lebih kuat dibandingkan aspek teknis.

Strategi Keberlanjutan

Keyakinan bahwa pertanian
diwariskan kepada anak-cucu

Keyakinan bahwa pertanian dapat
terus berlanjut meski iklim berubah

Kolaborasi dengan organisasi
petani

Mencari informasi musim
penghujan

Mencari informasi musim kemarau
Irigasi lebih hemat air
Benih resisten banjir

Benih resisten kekeringan

# Mulyorejo mKedungrejo @Cangaan Lebaksari

Gambar 4. 6 Strategi adaptasi masa mendatang
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4.2 Pembahasan

Ketangguhan petani terhadap perubahan iklim tidak dapat direpresentasikan
hanya melalui pengalaman bertani. Meskipun 78,0% responden telah bertani lebih
dari 20 tahun, kerentanan lebih banyak dipengaruhi oleh kapasitas individu, sistem
kelembagaan, serta ancaman eksternal. Sektor pertanian didominasi oleh petani
dewasa (66,0%) dan petani lanjut usia (33,0%), sementara petani muda berusia di
bawah 40 tahun hanya 3,0%. Kondisi ini menunjukkan keterlibatan generasi muda
yang terbatas, sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlanjutan sektor
pertanian. Faktor pendidikan cenderung berkembang, ditandai dengan persebaran
lulusan sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sarjana dengan
total 46,0%. Pendidikan memungkinkan akses terhadap informasi terbaru dan
praktik pertanian modern. Ukuran lahan garapan juga mencerminkan kerentanan,
karena 71,0% petani menggarap lahan kurang dari 1 hektare dan 39,0% di antaranya
adalah petani gurem dengan lahan kurang dari 0,5 hektare. Skala usaha tani yang
kecil membatasi kapasitas produksi dan meningkatkan risiko gagal panen di bawah
variabilitas iklim.

Persepsi petani terhadap ancaman iklim sangat dipengaruhi oleh kondisi
hidrologis lokal serta frekuensi ancaman yang dialami. Dekatnya wilayah dengan
sumber air menyebabkan para petani kurang sadar dengan ancaman perubahan
iklim berupa penurunan hujan atau pola hujan. Hal ini menunjukkan bahwa konteks
lokal membentuk persepsi, bahkan pada wilayah dengan karakteristik iklim serupa.
Petani di wilayah rawan banjir cenderung kurang sadar akan risiko iklim
dibandingkan dengan petani di wilayah rawan kekeringan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwa kelangkaan air meningkatkan kesadaran
petani terhadap variabilitas iklim (Cano & Castro-Campos, 2025; Andrista et al.,
2025).

Dampak perubahan iklim terhadap pertanian sangat terkait dengan
ketersediaan air. Petani yang tinggal dekat sungai memperoleh manfaat dari
pasokan air yang lebih stabil, tetapi berhadapan dengan risiko banjir yang berulang

setiap tahun. Banjir yang berulang menyebabkan kehilangan modal dan diperlukan
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pupuk lebih besar untuk mempertahankan pertumbuhan tanaman. Penambahan
pupuk dimungkinkan agar pertumbuhan tetap optimal meskipun secara fenologi
telah terjadi kerusakan pada batang padi. Kondisi ini meningkatkan biaya produksi
sekaligus menurunkan kualitas tanah, sehingga menciptakan lingkaran kerugian
berupa hasil panen rendah, biaya tinggi, dan degradasi lahan.

Strategi adaptasi tidak berkaitan dengan persepsi terhadap banjir (Etumnu
et al., 2023), tetapi berkaitan erat dengan persepsi terhadap kekeringan. Hal ini
disebakan ketersediaan air merupakan faktor utama yang membentuk persepsi.
Persepsi dan pengetahuan nantinya menjadi strategi adaptasi. Pada kondisi di mana
pengalaman dan kerugian minimun, maka praktik adaptasi dapat diabaikan (Aqib
et al.,, 2024). Adaptasi sendiri memerlukan tambahan biaya maupun usaha
(Gashure, 2024).

Wilayah rawan banjir cenderung lebih prospektif dibandingkan dengan
rawan kekeringan. Biaya produksi air cenderung lebih rendah dan dapat dilakukan
pertanian sepanjang tahun. Pada tahap panen, genangan air menghambat akses ke
lahan sehingga proses panen menjadi jauh lebih sulit. banjir umumnya bersifat lokal
karena variasi topografi, sehingga hubungan antara kejadian banjir di tingkat lahan
dan data hasil panen nasional kurang terlihat. Kedua, padi memiliki toleransi
tertentu terhadap genangan jangka pendek—dapat bertahan 3 hingga 4 hari
terendam (Panda & Barik, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adaptasi
minimum, wilayah rawan banjir dapat terus berproduksi meskipun dalam iklim
ekstrem.

Berdasarkan hasil penelitian, petani cenderung mengambil langkah adaptif
yang sesuai dengan kondisi lingkungan. Beberapa langkah adaptif belum dilakukan
dalam menghadapi banjir seperti penggunaan bibit tahan banjir dan drainase untuk
mengalirkan air berlebih menuju saluran pembuangan. Hal ini disebabkan adaptasi
sering terhambat oleh keterbatasan sumber daya, pengetahuan, dan dukungan
komunitas. Selain itu, ketidakpastian mengenai efektivitas adaptasi juga
menurunkan motivasi untuk bertindak secara proaktif (Mobeen et al., 2025).

Hambatan kelembagaan, sosial-ekonomi, dan teknologi semakin

memperlemah kapasitas adaptasi. Kekurangan data iklim yang tepat waktu dan
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andal, terutama di daerah terpencil, juga membatasi kemampuan petani dalam
mengambil keputusan. Dalam hal ini, informasi iklim secara terintegrasi oleh
komunitas petani lokal perlu dilakukan untuk menghadapi ancaman iklim (Anik et
al., 2021).

Meskipun banjir bukan merupakan ancaman serius bagi pertanian padi,
ancaman iklim dapat semakin intensif di masa mendatang. Banjir yang
menggenangi tanaman padi selama lebih dari 7 hari menyebabkan tanaman tidak
dapat bertahan. Dikarenakan sebagian besar wilayah dengan produktivitas tinggi
berada pada lahan rawan banjir, diperlukan bibit padi yang tahan terhadap banjir
(Lietal., 2025).

Petani secara individu sebenarnya sulit untuk mengadopsi adaptasi. Hal ini
dikarenakan akses terhadap pengetahuan, mengolah pengetahuan menjadi
keputusan, dan hambatan modal. Oleh karena itu, diperlukan upaya komunal untuk
menghadapi perubahan iklim (Wulansari, 2021). Tanpa adanya kesamaan dalam
masa tanam, akan menyebabkan migrasi hama dan penyakit tanaman. Penguatan
adaptasi ke depan bergantung pada kolaborasi dan integrasi antara petani dan
ilmuwan. Selain itu, diperlukan kelembagaan dan modal sosial yang mendukung
komunitas tangguh bahaya iklim.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerentanan petani padi pada wilayah
rawan banjir di Kabupaten Bojonegoro terhadap perubahan iklim tidak hanya
dipengaruhi oleh pengalaman bertani, tetapi juga oleh faktor struktural, sosial-
ekonomi, dan lingkungan. Meskipun sebagian besar petani telah memiliki
pengalaman lebih dari dua dekade, keterbatasan kepemilikan lahan, dukungan
organisasi, serta rendahnya partisipasi generasi muda meningkatkan kerentanan
sektor pertanian dan mengancam keberlanjutan jangka panjang.

Berdasarkan analisis, kesimpulan penelitian ini antara lain:

1.  Persepsi petani terhadap perubahan iklim dibentuk oleh kondisi lokal dan
paparan terhadap ancaman. Petani di wilayah rawan banjir cenderung kurang
menyadari akan adanya perubahan iklim. Banjir yang terus menerus
menyebabkan kerugian dan kehilangan modal.

2. Adaptasi yang telah dilakukan petani antara lain adalah menambahkan pupuk
saat banjir serta mencari informasi kapan terjadi banjir.

3. Masyarakat petani memiliki ketertarikan dengan keberlanjutan pertanian
yang bersifat sosial-psikologis, akan tetapi aspek keberlanjutan pertanian
yang bersifat teknis bernilai rendah.

5.2 Saran

Penelitian ini berfokus pada wilayah rawan banjir. Diperlukan pembanding
pada wilayah rawan kekeringan untuk melihat bagaimana respons terhadap
perubahan pola hujan maupun suhu.

Gabungan kelompok tani dan penyuluhan pertanian sebenarnya merupakan
langkah primer yang perlu diperkuat untuk menguatkan sektor pertanian di
Kabupaten Bojonegoro. Akan tetapi, penyuluhan yang terbatas serta tantangan alam
mengakibatkan aktivitas pengelolaan lahan yang semakin tidak lestari. Hal ini

mengakibatkan degradasi lahan sehingga biaya produksi meningkat. Dengan
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adanya kolaborasi antara gabungan kelompok tani, penyuluh pertanian, serta
pemerintah daerah maka ketangguhan petani dalam menghadapi perubahan iklim
dapat diupayakan secara maksimal.

Penguatan kapasitas adaptasi ke depan memerlukan integrasi antara
pengetahuan berbasis pengalaman petani dengan wawasan ilmiah, disertai dengan
penguatan kelembagaan, peningkatan akses terhadap informasi iklim, serta promosi
inovasi teknologi. Keterlibatan generasi muda dan peningkatan pendidikan menjadi
kunci penting untuk menjaga keberlanjutan pertanian padi di tengah ketidakpastian
iklim di masa depan. Selain itu, perlu adanya penguatan dukungan kepercayaan diri
petani agar aktivitas pertanian dapat dilanjutkan pada generasi mendatang.
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